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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  dan mencari dosis terbaik 
kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah pada tanah gambut. Penelitian ini 
berlangsung dari tanggal 02 oktober 2019 sampai 30 desember 2019. Penelitian 
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan, setiap ulangan terdiri dari 
empat sampel tanaman. Perlakuan yang dimaksud yaitu kombinasi abu cangkang 
keong mas dan pupuk kandang ayam dengan dosis : 400 g pupuk kandang ayam 
(A), 300 g abu cangkang keong mas (B), 200 g abu cangkang keong mas +  200 g 
pupuk kandang ayam (C), 250 g abu cangkang keong mas + 200 g pupuk kandang 
ayam (D), 200 g abu cangkang keong mas + 400 g pupuk kandang ayam (E), 
dan250 g abu cangkang keong mas + 400 g pupuk kandang ayam (F). Variabel 
pengamatan meliputi : tinggi tanaman, berat kering tanaman, jumlah bintil akar 
produktif, berat segar polong isi, jumlah polong pertanaman, jumlah biji 
perpolong dan berat 100 polong. Hasil analisis keragaman pemberian berbagai 
dosis kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam berpengaruh 
tidak nyata pada semua variabel. 
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This study aims to determine the effect and find the best dose of combination of 
golden snail shell ash and chicken manure on the growth and yield of peanut 
plants on peat soil. This research took place from 02 October 2019 to 30 
December 2019. The research was conducted in the experimental garden of the 
Faculty of Agriculture, University of Tanjungpura Pontianak. The design used 
was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of six treatments and 
four replications, each replication consisting of four plant samples. The treatment 
in question is a combination of golden snail shell ash and chicken manure with a 
dose of 400 g of chicken manure (A), 300 g of golden snail shell ash (B), 200 g of 
mas snail shell ash + 200 g of chicken manure (C), 250 g of mas snail shell ash + 
200 g of chicken manure (D), 200 g of mas snail shell ash + 400 g of chicken 
manure (E), and 250 g of mas snail shell ash + 400 g of chicken manure (F). The 
observation variables included: plant height, plant dry weight, number of 
productive nodules, fresh weight of filled pods, number of pods per plant, number 
of pod seeds and weight of 100 pods. The results of the analysis of the diversity of 
giving various doses of combination of golden snail shell ash and chicken manure 
had no significant effect on all variables. 
 














 Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman yang 
mempunyai arti ekonomi cukup penting karena berperan dalam memenuhi 
kebutuhan pangan nasional sebagai sumber protein nabati, minyak, dan nutrisi 
lainnya. Adanya program pemerintah tentang diversifikasi pangan dan 
meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap produk pangan berkualitas 
menyebabkan permintaan akan kacang tanah belum dapat terpenuhi (Deptan, 
2011). Produksi kacang tanah di Indonesia yang masih tergolong rendah tidak 
dapat mengimbangi permintaannya yang tinggi. 
 Peningkatan produksi dapat dilakukan dengan cara ekstensfikasi pertanian 
yaitu meningkatkan hasil pertanian dengan memperluas lahan pertanian baru, 
salah satunya yaitu tanah gambut serta penggunaan pupuk organik yaitu pupuk 
kotoran ayam. 
 Pupuk kandang kotoran ayam diharapkan dapat  menyuburkan tanah dan 
membantu dalam menyumbangkan unsur hara yang dapat digunakan dalam 
meningkatkan hasil kacang tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
takaran pupuk kandang kotoran ayam yang tepat dalam meningkatkan produksi 
tanaman kacang tanah. 
 Abu merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai pengganti 
kapur hal ini disebabkan karena abu mengandung unsur Ca dan Mg. Keadaan ini 
menurut Kuswandi (1993), dapat menurunkan kemasaman tanah karena Ca dan 
Mg dapat menggeser H+ di permukaan koloid tanah dan bergabung dengan asam 
karbonat dalam tanah. Menurut Hakim dkk (1986), pemberian abu yang cukup 
pada tanah akan meningkatkan kandungan Ca, sehingga ion H+ yang terjerap pada 
koloid tanah berangsur-angsur lepas. 
 Keong mas merupakan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang 
menyerang tanaman padi yang menyebabkan kerusakan tanaman antara 10-40 % 
luas areal pertanian padi sawah yang terserang pada tahun 2003 mencapai lebih 
dari 13 ribu ha dan meningkat 22,2 ribu ha pada tahun 2007. Penggunaan keong 
mas untuk abu diharapkan dapat mengurangi kerusakan areal pertanaman padi. 
Penggunaan kapur di Kalimantan Barat dihadapkan dengan masalah harga  dan 
harus di datanggi dari tanah jawa, untuk itu perlu dilakukan alternatife lain yang 
dapat digunakan sebagai bahan pengganti kapur yaitu abu cangkang keong mas. 
Abu keong mas dapat menetralisir sumber keasaman dan menaikan pH tanah 
gambut, sehingga unsur hara dapat tersedia bagi tanaman kacang tanah yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan produksi. 
 Menurut iqbal (2013) menyatakan pemberian kotoran ayam dengan dosis 
500 g kotoran ayam/polybag memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
ketersediaan P dan K dalam tanah. Kusuma (2015) Pemberian pupuk kandang 
kotoran ayam dengan dosis 40 ton/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap bobot 
basah tanaman rumput Brachiaria humidicola cv Tully pada tanah gambut. 
Berdasarkan penelitian Kurniawan (2012) Pemberian 765 g pupuk kandang 
kotoran ayam ton/ha atau setara dengan 15 ton / ha, memberikan hasil terbaik 
dengan rata-rata anakan produktif 12,40 batang  tanaman  padi varietas inpara 3 




 Meurut penelitian Simanungkalit (2012) Pemberian 20 ton per ha (500 g 
per polibag)  pupuk kandang kotoran ayam dapat memberikan hasil yang baik dan 
efisien karena dapat memberikan hasil yang baik terhadap tinggi tanaman, berat 
kering tanaman, volume akar, jumlah buah, dan berat buah cabai rawit pada tanah 
gambut.  
 Menurut Maryanto dan Abdul (2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk 
kotoran ayam dengan dosis 10 ton/ha atau setara dengan 50 g per polybag 
memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah buah dan berat buah per tanaman.  
Istiqomah (2013) Perlakuan 500 g (p2) atau 500 ton.ha-1 merupakan dosis pupuk 
kandang terbaik yang menghasilkan kecepatan tumbuh tunas tercepat, panjang 
tunas terpanjang dan jumlah daun terbanyak.  
 Sahiri dkk (2015) Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton ha-
1 menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, dan produksi umbi 
yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 
lainnya. Laksana dkk  (2014) osis terbaik kompos kotoran ayam 15 ton ha-1 (D3) 
mampu memberikan pengaruh lebih baik terhadap peningkatan hasil tanaman 
mentimun di tanah masam.Menurut sipayung dkk (2015) Dari semua perlakuan 
yang diberikan, pemberian 75 gram pupuk kandang ayam per polibag (A3) 
merupakan perlakuan tertingi. 
 Menurut penelitian Windarto (2015) pemberian abu serbuk gergaji dengan 
dosis 32,74 ton/ha menaikkan pH tanah mencapai 6,17 serta memberikan hasil 
terbaik pada lingkaran buah, berat buah, dan kadar gula buah melon pada tanah 
gambut. Menurut penelitian Mulyana (2012), Pemberian abu serbuk kayu dengan 
takaran 252,60 g/3 kg tanah menaikkan pH tanah menjadi 5,35 dan  memberikan 
pengaruh terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman kailan pada tanah gambut. 
Sedangkan menurut Wijaya (2013), pemberian abu kayu dengan dosis 11,12 ton/ha 
memberikan rerata tertinggi pada variabel jumlah buah tanaman mentimun pada 
tanah gambut. Menurut penelitian Patahilah (2005) menunjukan bahwa perlakuan 
19,31 g abu sekam padi/polybag dan 0,72 g urea memberikan pertumbuhan dan 
hasil terbaik terhadap rerata berat basah tanaman lobak. Menurut hasil penelitian 
Tambunan (2014), bahwa pemberian abu sabut kelapa dengan dosis 158 g/polybag 
berhasil meningkatkan pH menjadi 7,1 dari pH awal 4,26 dan memberikan 




 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mencari 
dosis terbaik pengaruh kombinasi pemberian abu cangkang keong mas dan pupuk 





 Penelitian ini dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura Pontianak pada tanggal 02 oktober 2019 sampai 30 
desember 2019 yaitu 90 hari. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  
tanah gambut, benih kacang tanah Varietas Takar 2, abu cangkang keong mas, 
pupuk kandang ayam, polybag  ukuran 50 x 40, pupuk SP-36, urea dan KCL. Alat 
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yang digunakan adalah cangkul, parang, sabit, gembor, gunting, tali rapia, ember, 
meteran, palu, gergaji, gelas ukur, timbangan analitik, timbangan dagang, 
kalkulator, pH meter, alat dokumentasi, thermohygrometer, Sprayer, alat menulis, 
oven, serta alat yang mendukung dalam penelitian ini. 
 Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari dua faktor yaitu kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk 
kandang ayam yaitu 6 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari 4 
tanaman sampel, dengan total jumlah sampel 96 unit percobaan. Perlakuan yamg 
di maksud yaitu kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam 
dengan dosis : 400 g pupuk kandang ayam (A), 300 g abu cangkang keong mas 
(B), 200 g abu cangkang keong mas +  200 g pupuk kandang ayam (C), 250 g abu 
cangkang keong mas + 200 g pupuk kandang ayam (D), 200 g abu cangkang 
keong mas + 400 g pupuk kandang ayam (E), dan250 g abu cangkang keong mas 
+ 400 g pupuk kandang ayam (F). 
 Tanah gambut yang digunakan diambil dari Rasau Jaya 1, Kabupaten 
Kubu Raya, diambil dengan kedalam 0-20 cm dengan tingkat kematangan gambut 
yaitu saprik Tanah gambut yang digunakan di bersihkan dari sampah serta sisa-
sisa tanaman, kemudian tanah gambut dimasukan ke dalam polybag berukuran  40 
x 20 cm, dengan tanah sebanyak 8 kg/polybag. 
 Sebelum benih, disemaikan terlebih dahulu basahi biji kacang tanah 
dengan air sampai cukup basah, kemudian masukan biji didalam wadah berikan 
legin sedikitnya 7,5 gr/kg benih aduk rata. Usahakan campuran legin merata 
dengan benar. Penanaman dilakukan dengan melubangi tanah sedalam ±3 cm 
kemudian masukan  2 butir benih per lubang, dan lubang tanam ditutup kembali. 
Penanaman disertai dengan pemberian pupuk dasar yaitu urea sebanyak 1,48 
g/tanaman, diberikan dua minggu sekali semasa tanam. SP-36 sebanyak 2,40 
g/tanaman waktu tanam, dan KCl sebanyak 1,66 g/tanaman waktu tanam. Cara 
pemberian pupuk dasar yaitu dengan cara dibenamkan pada tanah disekitar 
tanaman. 
 Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi pukul 06:00 WIB dan sore 
hari pukul 17:00 WIB, alat penyiraman menggunakan ember kemudian di siram 
dengan gelas plastik AQUA. Jika hujan tidak  dilakukan penyiraman.. Panen 
tanaman kacang tanah. Kacang tanah dipanen pada umur 90 hari setelah tanam. 
Ciri-ciri fisik kacang tanah siap panen antara lain batangnya mengeras, daun 
mulai menguning dan berguguran.  
 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan pengukuran pangkal 
batang sampai pada titik tumbuh terakhir. Pengukuran dimulai pada saat tanaman 
berumur 2 minggu setelah tanam sampai vegetatif maksimum, dengan internal 
waktu pengukuran 2 minggu sekali. Pengukuran berat kering tanaman dengan 
menimbang berat kering tanaman sampel pada tiap plot sampel. Pengamatan bintil 
akar dilakukan saat panen, dengan cara menghitung jumlah bintil akar. Berat segar 
polong isi dilakukan setelah panen dan dibersihkan kemudian ditimbang. Jumlah 
polong pertanaman dilakukan dengan cara menghitung semua polong yang 
terbentuk pada tanaman kacang tanah, dilakukan setelah panen. Jumlah biji 
perpolong di lakukan pada saat panen, di hitung setiap plot pada seluruh tanaman. 
Berat 100 polong di ukur pada saat biji kacang tanah yang sudah di panen, di 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian kombinasi abu 
cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam berpengaruh tidak nyata pada 
semua variabel yaitu tinggi tanaman, berat kering tanaman, jumlah bintil akar 
produktif, berat segar polong isi, jumlah polong pertanaman, jumlah biji 
perpolong dan berat 100 polong. Berikut ini gambar grafik untuk semua variabel 
berbagai dosis kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam 
terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah pada tanah gambut : 
 
Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman 2 MST dan 4 
MST  
   Gambar 2.  Rerata Berat Kering Tanaman  
 
Gambar 3. Rerata Jumlah Bintil Akar Produktif Gambar 4. Rerata Berat Segar Polong Isi 
 
Gambar 5. Rerata Jumlah Polong Pertanaman Gambar 6. Rerata Jumlah Biji Perpolong 
 





Gambar 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 menunjukkan bahwa nilai rerata tinggi 
tanaman kacang tanah 2 MST berkisar antara 17,65 cm sampai 20 cm, tinggi 
tanaman 4 MST berkisar antara 35,26 cm sampai 39,75 cm. Nilai rerata berat 
kering tanaman berkisar antara 13,98 g sampai 19,97 g. Nilai rerata berat berat 
segar polong isi berkisar antara 33,23 g sampai 48,33 g.  Nilai rerata jumlah 
jumlah bintil akar produktif berkisar antara 110,58 bintil akar sampai 171,17 bintil 
akar. Nilai rerata jumlah polong pertanaman berkisar antara 10,56 polong sampai 




Hasil analisis keragaman pemberian berbagai dosis pemberian kombinasi 
abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua variabel pangamatan terhadap tinggi tanaman, berat kering 
tanaman, jumlah bintil akar produktif, berat segar polong isi, jumlah polong 
pertanaman, jumlah biji perpolong dan berat 100 polong. 
Pemberian kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam 
juga dapat menaikan pH tanah dari pH awal 3,25 sedangkan pH tanah setelah 
inkubasi berkisar 5,58 – 6,33. Tanah yang sesuai untuk pertumbuhan kacang tanah 
adalah tanah lempung berpasir, liat berpasir, atau lempung liat berpasir. Menurut 
Adisarwanto (2000) bahwa pH yang diperlukan oleh tanaman kacang tanah  agar 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik berkisar antara 6 sampai 6,5. Ini 
berarti pH tanah selama penelitian cocok untuk pertumbuhan tanaman kacang 
tanah  sehingga unsur hara menjadi tersedia. 
Nilai rerata tinggi tanaman kacang tanah 2 MST pada gambar 1 yang 
cenderung lebih tinggi dihasilkan dengan pemberian 250 g abu cangkang keong 
mas + 400 g pupuk kandang ayam yaitu 20 cm dan rerata tertinggi tanaman 4 
MST dengan dosis 250 g abu cangkang keong mas + 400 g pupuk kandang ayam 
yaitu 39,75 cm. Menurut Sutrisno, (2004) bertambahnya tinggi tanaman 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah yang seimbang, antara 
lain N, P, dan K,unsur tersebut mendorong pembelahan sel, terutama sel-sel 
meristem sehingga tanaman tumbuh tinggi. POC sabut kelapa mengandung unsur 
hara N, P, dan K yang dibutuhkan tanaman kacang tanah untuk pertumbuhannya. 
Hasil fotosintesis pada tanaman kacang tanah saat fase pertumbuhan vegetatif 
yang ditranslokasikan dan digunakan untuk pertumbuhan akar, batang dan jumlah 
daun termasuk menambah tinggi tanaman. 
Nilai rerata berat kering tanaman kacang tanah pada gambar 2 yang 
cenderung lebih tinggi dihasilkan oleh tanaman kacang tanah dengan pemberian 
kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam dengan dosis 250 g 
abu cangkang keong mas + 200 g pupuk kandang ayam yaitu 19,97 g. Berat 
kering tanaman merupakan indikator berlangsungnya pertumbuhan tanaman yang 
merupakan hasil fotosintesis tanaman. Proses fotosintesis yang terjadi pada bagian 
daun menghasilkan fotosintat yang selanjutnya ditranslokasikan ke seluruh bagian 
tanaman termasuk ke organ hasil sehingga mempengaruhi Berat Segar Polong Isi, 
Jumlah Polong Pertanaman,, Jumlah Bij Perpolong dan Berat 100 Polong tanaman 
kacang tanah. Menurut Setyati (1988), pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan 
bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang mencerminkan 
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bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran 
dan jumlah sel dalam tubuh tanaman. Bertambahnya ukuran sel dan berat kering 
tanaman disebabkan oleh pembelahan sel di daerah meristematik pucuk dan ujung 
akar. Menurut Agustina (2004), bahwa berat kering tanaman sebagian besar 
ditentukan oleh karbohidrat karena sebagian besar dinding sel tersusun dari 
karbohidrat.  
Nilai rerata jumlah bintil akar produktif tanaman kacang tanah pada 
gambar 3 yang cenderung lebih tinggi dihasilkan oleh tanaman kacang tanah 
dengan dosis 250 abu cangkang keong mas + 200 pupuk kandang ayam yaitu 
171,17 bintil akar. Islami dan Utomo (1995), menyatakan bahwa akar 
membutuhkan hara mineral yang cukup untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya, dimana peningkatan kesuburan tanah akan menyebabkan akar 
cenderung memperbanyak percabangannya. Semakin banyak cabang-cabang akar 
yang terbentuk maka semakin besar pula unsur hara yang diserap oleh tanaman 
sehingga dapat meningkatkan tinggi tanaman dan berat kering tanaman. 
Hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke organ hasil menghasilkan jumlah 
polong isi yang tidak berbeda pada semua perlakuan. Gambar 4 menunjukkan 
bahwa berat segar polong isi dengan pemberian kombinasi abu cangkang keong 
mas dan pupuk kandang ayam menghasilkan berat segar polong isi pertanaman 
dengan dosis 200 g abu cangkang keong mas + pupuk kandang ayam 200 g yang 
paling berat yaitu 48,33 g. Gambar 5 menunjukan jumlah polong pertanaman 
yang paling banyak dihasilkan oleh tanaman kacang tanah dengan pemberian 
kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam pada dosis 250 g 
abu cangkang keong mas + 400 g pupuk kandang ayam air yaitu 25,42 polong. 
Gambar 6 menunjukkan bahwa jumlah biji perpolong tanaman dengan pemberian 
abu cangkang keong mas dengan dosis 250 abu cangkang keong mas + 400 pupuk 
kandang ayam menghasilkan jumlah biji pertanaman yang terbanyak yaitu 61,50 
biji. Gambar 7 menunjukkan bahwa berat 100 polong dengan pemberian 
kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam dengan dosis 250 
abu cangkang keong mas + 200 pupuk kandang ayam menghasilkan berat 100 




Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 
kombinasi abu cangkang keong mas dan pupuk kandang ayam berbagai dosis 
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